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Abstract. This paper examines Indonesian foreign debt and fiscal policies. Government spending 
represents fiscal policy in this study, whereas foreign debt is calculated as a percentage of GDP. Secondary 
World Bank time series data spanning 2010–2024 was used. IBM SPSS Statistics is used for simple linear 
regression analysis. The positive association between government spending and foreign debt is not 
statistically significant. The t-test significance value of 0.191 exceeds 0.05. The F test likewise shows that 
the regression model is negligible with a significance value of 0.191. The R² score of 0.128 suggests the 
model's capacity to explain foreign debt changes is still limited. This suggests that fiscal policy through 
government expenditure does not drive Indonesian foreign debt. To obtain more complete results, more 
relevant factors must be added to the investigation. 
Keywords: Fiscal Policy, Government Expenditure, External Debt 
 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji utang luar negeri dan kebijakan fiskal Indonesia. Belanja pemerintah 
mewakili kebijakan fiskal dalam penelitian ini, sedangkan utang luar negeri dihitung sebagai persentase 
dari PDB. Data deret waktu sekunder Bank Dunia yang mencakup periode 2010–2024 digunakan. IBM 
SPSS Statistics digunakan untuk analisis regresi linier sederhana. Asosiasi positif antara belanja pemerintah 
dan utang luar negeri tidak signifikan secara statistik. Nilai signifikansi uji-t sebesar 0,191 melebihi 0,05. 
Uji F juga menunjukkan bahwa model regresi tersebut dapat diabaikan dengan nilai signifikansi 0,191. Skor 
R² sebesar 0,128 menunjukkan bahwa kemampuan model untuk menjelaskan perubahan utang luar negeri 
masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan fiskal melalui belanja pemerintah tidak mendorong 
utang luar negeri Indonesia. Untuk mendapatkan hasil yang lebih lengkap, faktor-faktor yang lebih relevan 
harus ditambahkan ke dalam penelitian. 
Kata kunci: Kebijakan Fiskal, Belanja Pemerintah, Utang Luar Negeri,. 

1. LATAR BELAKANG 

Uitang luiar neigeiri meiruipakan salah satui suimbeir peimbiayaan yang uimuim 

diguinakan oleih neigara beirkeimbang dalam meinduikuing peimbanguinan eikonomi. 

Keiteirbatasan suimbeir daya domeistik, khuisuisnya reindahnya tingkat tabuingan dan 

inveistasi, meinyeibabkan neigara beirkeimbang meingalami keiseinjangan antara 

keibuituihan peimbanguinan dan keimampuian peimbiayaan inteirnal. Dalam kondisi 

teirseibuit, uitang luiar neigeiri dimanfaatkan seibagai instruimein uintuik meinuituip 

keiseinjangan peimbiayaan seirta meindorong peirtuimbuihan eikonomi dan peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakat (Kuisuimasari, 2020). 

Namuin deimikian, peingguinaan uitang luiar neigeiri tidak teirleipas dari beirbagai 

risiko. Peiningkatan uitang yang tidak diimbangi deingan kapasitas peimbayaran dapat 

meinimbuilkan teikanan teirhadap stabilitas eikonomi seirta meiningkatkan beiban fiskal 
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di masa deipan. Bahkan, keiteirgantuingan teirhadap uitang luiar neigeiri beirpoteinsi 

meinjadi keireintanan eikonomi, teiruitama keitika teirjadi geijolak global dan 

peinuiruinan keimampuian peimbayaran neigara (Citaningati & Kamaluiddin, 2022). 

Dalam jangka panjang, akuimuilasi uitang yang beirleibihan juiga dapat meimicui 

feinomeina deibt oveirhang, yaitui kondisi di mana beiban uitang juistrui meinghambat 

peirtuimbuihan eikonomi (Zeibuia, 2026). 

Seilain itui, dinamika uitang luiar neigeiri tidak dapat dipisahkan dari kondisi 

makroeikonomi seirta kapasitas fiskal suiatui neigara. Neigara deingan keiteirbatasan 

peineirimaan domeistik ceindeiruing leibih beirgantuing pada peimbiayaan eiksteirnal 

uintuik meinuituip keiseinjangan antara keibuituihan peimbanguinan dan keiteirseidiaan 

dana dalam neigeiri.  World Bank (2023) meineigaskan bahwa uitang luiar neigeiri 

meinjadi salah satui suimbeir peimbiayaan peinting bagi neigara beirkeimbang, 

teiruitama keitika keimampuian mobilisasi suimbeir daya domeistik masih teirbatas. 

Deingan deimikian, tingkat keiteirgantuingan teirhadap uitang sangat dipeingaruihi oleih 

keikuiatan fiskal dan kondisi eikonomi suiatui neigara. 

Dalam praktiknya, keiteirkaitan antara uitang luiar neigeiri dan keibijakan fiskal 

meinjadi seimakin jeilas. Keitika peineirimaan neigara tidak meincuikuipi uintuik 

meimbiayai peingeiluiaran, peimeirintah ceindeiruing meineirapkan keibijakan deifisit 

anggaran yang keimuidian dibiayai meilaluii uitang, teirmasuik uitang luiar neigeiri. Hal 

ini seijalan deingan peindapat Uitama & Chalid (2024) yang meinyatakan bahwa deifisit 

fiskal teirjadi akibat keitidakseiimbangan antara peineirimaan dan peingeiluiaran 

peimeirintah, seihingga meindorong peiningkatan uitang seibagai suimbeir peimbiayaan. 

Leibih lanjuit, keibijakan fiskal meilaluii beilanja peimeirintah beirpeiran peinting 

dalam meindorong peirtuimbuihan eikonomi. Peiningkatan beilanja peimeirintah dapat 

meirangsang aktivitas eikonomi, namuin apabila tidak diimbangi deingan peiningkatan 

peineirimaan neigara, maka akan meimpeirbeisar deifisit anggaran dan meiningkatkan 

keibuituihan peimbiayaan meilaluii uitang. Peineilitian Kuisuima eit al., (2025) 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan uitang seiringkali meiruipakan konseikuieinsi dari 

keibijakan fiskal eikspansif, teiruitama dalam kondisi krisis eikonomi. 

Namuin, stuidi eimpiris meinuinjuikkan bahwa keibijakan fiskal, peindapatan 

pajak, inflasi, dan deifisit anggaran seimuianya meimeingaruihi uitang luiar neigeiri. 
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Bado eit al., (2024) meineimuikan bahwa deifisit anggaran dan peindapatan pajak 

meimeingaruihi uitang luiar neigeiri, oleih kareina itui dinamika uitang tidak dapat 

dijeilaskan hanya deingan satui variabeil. Uitang luiar neigeiri dan peirtuimbuihan 

eikonomi meimiliki huibuingan yang kompleiks dan non-lineiar, seibagaimana 

dituinjuikkan oleih Triatmanto eit al., (2023) bahwa uitang dapat meimbeirikan dampak 

positif mauipuin neigatif teirgantuing pada peingeilolaannya. 

 Data ini meinuinjuikkan bahwa keibijakan fiskal dan uitang luiar neigeiri teiruis 

meimiliki peingaruih yang beiragam. Stuidi meinuinjuikkan peingaruih yang kuiat ataui 

hasil yang tidak konsistein. Peineilitian leibih lanjuit dipeirluikan, teiruitama di 

Indoneisia, deingan meingguinakan variabeil keibijakan fiskal yang leibih teipat. Oleih 

kareina itui, stuidi ini meineiliti bagaimana keibijakan fiskal, yang diwakili oleih 

peingeiluiaran peimeirintah, meimeingaruihi uitang luiar neigeiri Indoneisia.  

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Public Finance Theory 

Puiblic Financei Theiory meinjeilaskan pe iran peimeirintah dalam peireikonomian 

meilaluii peingeilolaan peineirimaan dan peingeiluiaran neigara guina meincapai eifisieinsi 

eikonomi, stabilitas, seirta distribuisi keiseijahteiraan. Dalam peirspeiktif ini, keibijakan 

fiskal meinjadi instruimein uitama peimeirintah dalam meingalokasikan suimbeir daya, 

meindistribuisikan peindapatan, dan meinjaga stabilitas peireikonomian. 

Aktivitas peimeirintah dalam peireikonomian meilipuiti alokasi, distribuisi, dan 

stabilisasi. Fuingsi alokasi meinyeidiakan barang puiblik, fuingsi distribuisi 

meindistribuisikan manfaat sosial, dan fuingsi stabilisasi meinjaga keiseiimbangan 

makroeikonomi seipeirti inflasi, peingangguiran, dan peirtuimbuihan eikonomi. Hal ini 

seijalan deingan teimuian bahwa keibijakan fiskal meimiliki peiran peinting dalam 

meingatuir aktivitas eikonomi meilaluii peingeilolaan peindapatan dan be ilanja neigara (Sari 

eit al., 2024). 

Dalam impleimeintasinya, keibijakan fiskal seiringkali dihadapkan pada 

keiteirbatasan peineirimaan neigara dalam meimbiayai peingeiluiaran. Kondisi ini 

meinyeibabkan teirjadinya deifisit anggaran yang haru is dituituip meilaluii peimbiayaan, 

salah satuinya meilaluii uitang. Dalam keirangka ini, uitang teirmasuik uitang luiar neigeiri 



PENGARUH KEBIJAKAN FISKAL TERHADAP UTANG  
LUAR NEGERI DI INDONESIA 

 
 

93        JEMBA  - VOLUME 3, NO. 3, Mei 2026   

meinjadi instruimein fiskal yang diguinakan uintuik meinjaga keisinambuingan 

peimbanguinan, teiruitama di neigara beirkeimbang yang meimiliki keiteirbatasan suimbeir 

daya domeistik. 

Namuin deimikian, keibeirlanjuitan keibijakan fiskal me injadi aspeik kruisial dalam 

peingeilolaan uitang neigara. Keibijakan fiskal yang tidak te irkeindali, khuisuisnya dalam 

beintuik peiningkatan beilanja tanpa diimbangi ole ih peineirimaan yang meimadai, dapat 

meinyeibabkan deifisit anggaran yang beirkeilanjuitan dan meiningkatkan risiko u itang.  

Inteirnational Moneitary Fuind (IMF) (2022) meineigaskan bahwa pe ingeilolaan fiskal 

yang tidak beirkeilanjuitan dapat me inimbuilkan teikanan teirhadap stabilitas 

makroeikonomi dalam jangka panjang. 

Oleih kareina itui, peingguinaan uitang peirlui dikeilola seicara optimal. Uitang yang 

diguinakan uintuik peimbiayaan produiktif dapat meindorong peirtuimbuihan eikonomi, 

seidangkan peingguinaan yang tidak eifisiein juistrui akan meinimbuilkan beiban fiskal di 

masa deipan. Deingan deimikian, Puiblic Financei Theiory meineikankan peintingnya 

keiseiimbangan antara beilanja peimeirintah dan suimbeir peimbiayaan guina meinjaga 

keibeirlanjuitan fiskal seirta stabilitas eikonomi 

2. State Capacity Theory 

Statei Capacity Theiory meinjeilaskan ke imampuian neigara dalam meingeilola 

suimbeir daya, meinjalankan keibijakan, seirta meinguimpuilkan peineirimaan seicara 

eifeiktif. Kapasitas neigara meincakuip keimampuian administratif, fiskal, dan 

instituisional dalam meinjalankan fuingsi peimeirintahan dan peimbanguinan eikonomi. 

Dalam konteiks fiskal, kapasitas neigara sangat diteintuikan oleih keimampuian 

dalam meinguimpuilkan pajak (tax capacity) dan meingeilola anggaran se icara eifisiein. 

Neigara deingan kapasitas fiskal yang reindah ceindeiruing meimiliki keiteirbatasan dalam 

meimbiayai peimbanguinan dari suimbeir domeistik, seihingga leibih beirgantuing pada 

uitang luiar neigeiri seibagai suimbeir peimbiayaan alteirnatif. 

Feinomeina ini teirlihat pada banyak neigara beirkeimbang yang meingalami 

keiteirbatasan peineirimaan neigara akibat reindahnya rasio pajak. Kondisi te irseibuit 

meinyeibabkan teirjadinya keiseinjangan peimbiayaan (financing gap), seihingga 
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peimeirintah meingguinakan uitang luiar neigeiri seibagai soluisi uintuik meinduikuing 

peimbanguinan (Zeibuia, 2026). 

Leibih lanjuit, Statei Capacity Theiory juiga meinjeilaskan bahwa Keiteirgantuingan 

uitang luiar neigeiri beirgantuing pada tuintuitan keiuiangan dan peingeilolaan anggaran 

leimbaga neigara. Neigara deingan kapasitas yang leimah ceindeiruing meingalami masalah 

seipeirti ineifisieinsi anggaran, reindahnya keipatuihan pajak, seirta tingginya 

keiteirgantuingan teirhadap peimbiayaan eiksteirnal. 

Seibaliknya, neigara deingan kapasitas yang ku iat mampui meinguirangi 

keiteirgantuingan teirhadap uitang meilaluii peiningkatan pe ineirimaan domeistik dan 

peingeilolaan anggaran yang leibih eifisiein. Oleih kareina itui, kapasitas neigara meinjadi 

faktor kuinci dalam meineintuikan keibeirlanjuitan uitang dan stabilitas fiskal dalam jangka 

panjang. 

3. Hubungan Teori dengan Penelitian 

Beirdasarkan Puiblic Finance i Theiory, keibijakan fiskal meilaluii beilanja 

peimeirintah meiruipakan instruimein uitama dalam meindorong peimbanguinan eikonomi, 

namuin juiga beirpoteinsi meiningkatkan uitang keitika teirjadi deifisit anggaran. Seimeintara 

itui, Statei Capacity Theiory meinjeilaskan bahwa keimampuian neigara dalam meingeilola 

fiskal akan me ineintuikan seijauih mana keiteirgantuingan teirhadap uitang luiar neigeiri. 

Deingan deimikian, huibuingan antara keibijakan fiskal dan u itang luiar neigeiri 

tidak hanya beirsifat meikanis (beilanja → deifisit → u itang), teitapi juiga dipeingaruihi 

oleih kapasitas ne igara dalam meingeilola suimbeir daya dan peimbiayaan. 

Peingeiluiaran peimeirintah diguinakan seibagai indikator keibijakan fiskal seibagai 

peineintui uitang luiar neigeiri, deingan me impeirtimbangkan bahwa peiningkatan beilanja 

tanpa duikuingan kapasitas fiskal yang me imadai dapat meiningkatkan keiteirgantuingan 

teirhadap uitang luiar neigeiri. 
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3. METODE PENELITIAN 

Bank Duinia meinyeidiakan data deireit waktui dari tahuin 2010–2024 uintuik peineilitian ini. 

Stuidi deiskriptif kuiantitatif ini meingguinakan IBM SPSS Statistics uintuik meingiluistrasikan 

bagaimana keibijakan fiskal meimeingaruihi uitang luiar neigeiri Indoneisia. 

Deingan satui variabeil indeipeindein, peineilitian ini meingguinakan peirsamaan reigreisi linieir 

seideirhana. Variabeil deipeindein peineilitian ini adalah uitang luiar neigeiri dan variabeil indeipeindein 

adalah keibijakan fiskal, yang diwakili oleih peingeiluiaran peimeirintah. Oleih kareina itui, modeil 

reigreisi peineilitian ini adalah: 

UiLN =  β0 + β1Beilanja + ei 

UiLN : Uitang Luiar Neigeiri 

β0 : Konstanta 

β1 : Koeifisiein Reigreisi 

Beilanja : Variabeil Indeipeindein 

Ei : Eirror Teirm    

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik meimveirifikasi bahwa modeil reigreisi meimeinuihi peirsyaratan statistik 

uintuik eistimasi yang akuirat. Uiji ini meimeiriksa bias distribuisi, huibuingan variabeil indeipeindein, 

dan varians keisalahan yang tidak proporsional dalam modeil. Meimeinuihi asuimsi klasik 

meimuingkinkan modeil reigreisi uintuik meimbeirikan eistimasi yang tidak bias, konsistein, dan akuirat. 

1) Uji Normalitas 

Uiji normalitas meineintuikan apakah nilai reisiduial dalam modeil reigreisi meingikuiti 

distribuisi normal. Distribuisi reisiduial normal dipeirluikan uintuik meingeivaluiasi teimuian eistimasi 

reigreisi, oleih kareina itui uiji ini sangat peinting. Stuidi ini meingguinakan uiji normalitas Kolmogorov-

Smirnov deingan tingkat signifikansi 0,05. Jika p>0,05, data reisiduial teirdistribuisi seicara teiratuir. 

Tabel 1. Hasil Uiji Normalitas Onei Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 
   Uinstandardizeid Reisiduial 
N   15 
Normal Parameiteirsa,b Meian  ,0000000 
 Std. Deiviation  4,03192296 
Most Eixtreimei Diffeireinceis Absoluitei  ,210 
 Positivei  ,128 
 Neigativei  -,210 
Teist Statistic    ,210 
Asymp. Sig. (2-taileid)c   ,074 
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Montei Carlo Sig. (2-taileid)e
i Sig.  ,070 

 99% Confideincei 
Inteirval 

Loweir Bouind 
,063 

  Uippeir Bouind ,076 

Suimbeir : Data diolah, SPSS 

Beirdasarkan hasil uiji normalitas meingguinakan meitodei Kolmogorov-Smirnov, dipeiroleih 

nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,074. Hasil ini beirada di atas tingkat signifikansi (α = 0,05), 

yang meinuinjuikkan distribuisi data reisiduial yang teiratuir dalam modeil reigreisi. 

2) Uji Heterokedastisitas 

Dalam modeil reigreisi, uiji heiteiroskeidastisitas meineintuikan apakah varians reisiduial tidak 

sama uintuik seitiap obseirvasi. Modeil yang baik meimiliki varians reisiduial konstan 

(homoskeidastisitas). Grafik scatteirplot dari nilai harapan dan reisiduial dapat diguinakan uintuik 

meinguiji hal ini. Modeil tidak meimiliki heiteiroskeidastisitas jika titik-titiknya teirdistribuisi seicara 

acak dan tidak meimbeintuik pola. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uiji Heiteirokeidastisitas (Scatteir Plot) 

Suimbeir : Data diola, SPSS 

Grafik scatteirplot tidak meinuinjuikkan pola yang khas dalam huibuingan antara nilai 

preidiksi (ZPREiD) dan reisiduial (SREiSID), deingan titik-titik yang teirseibar seicara acak di seikitar 

garis nol, baik di atas mauipuin di bawahnya. Tidak teirlihat garis yang meinyeimpit, meileibar, ataui 

beirgeilombang pada grafik. 

Deingan asuimsi ini, modeil reigreisi tidak meimiliki heiteiroskeidastisitas. Ini meinuinjuikkan 

homoskeidastisitas (varians reisiduial konstan). 

3) Uji F 

Uiji F meineintuikan apakah faktor indeipeindein meimeingaruihi variabeil deipeindein seicara 

beirsamaan. Nilai signifikansi tabeil ANOVA diguinakan uintuik peinguijian ini. Jika nilai 

signifikansi kuirang dari 0,05, modeil reigreisi teirseibuit valid dan variabeil indeipeindein meimeingaruihi 

variabeil deipeindein. 
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Tabel 2. Hasil Uiji F 

Anovaa 

Modeil  Suim of Squiareis df Meian Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 33,316 1 33,316 1,903 ,191b 
 Reisidu ial 227,590 13 17,507   

 Total 260,906 14    

a Deipeindeint Variablei: Uitang Luiar Neigeiri 

b Preidictors: (Constant), Beilanja Peimeirintah 

Suimbeir : Data diolah, SPSS 

Nilai F yang dihituing adalah 1,903 deingan tingkat signifikansi 0,191 meinuiruit hasil uiji 

F (ANOVA). Dapat disimpuilkan bahwa keiseiluiruihan modeil reigreisi tidak signifikan kareina nilai 

signifikansi ini leibih tinggi dari tingkat signifikansi yang diguinakan (α = 0,05). 

Ini beirarti bahwa peingeiluiaran peimeirintah, yang meiruipakan proksi keibijakan fiskal, 

tidak seicara signifikan meimpeingaruihi uitang luiar neigeiri Indoneisia seilama peiriodei peineilitian. 

Deingan kata lain, modeil yang diguinakan tidak meineimuikan bahwa peiruibahan peingeiluiaran 

peimeirintah dapat meinjeilaskan peirbeidaan uitang luiar neigeiri seicara meimadai. 

Kareina peirsyaratan ini, ada keimuingkinan bahwa kondisi makroeikonomi, keibijakan 

moneiteir, dan faktor eiksteirnal global meimiliki dampak yang leibih signifikan teirhadap uitang luiar 

neigeiri daripada yang dituinjuikkan oleih modeil peineilitian. Akibatnya, masih ada ceilah dalam 

peinjeilasan yang dibeirikan oleih modeil reigreisi dalam hal huibuingan antar variabeil. 

4) Uji Parsial (Uji T) 

Uintuik meingeitahuii bagaimana masing-masing variabeil indeipeindein meimeingaruihi 

variabeil deipeindein seicara teirpisah, diguinakan uiji t. Nilai signifikansi dibandingkan deingan 

tingkat keisalahan (α = 0,05) uintuik meilakuikan peinguijian ini. Variabeil indeipeindein seicara 

signifikan meimeingaruihi variabeil deipeindein jika nilai signifikansi leibih reindah dari 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uiji Parsial (Uiji T) 

Coefficientsa 

  Uinstandardizeid Coeifficieints 
Standardizeid 
Coeifficieints 

  

Modeil  B Std. Eirror Beita t Sig. 

1 (Constant) 13,313 13,650  ,975 ,347 

 Beilanja Peimeirintah 2,097 1,520 ,357 1,380 ,191 

       

a Deipeindeint Variablei: Uitang Luiar Neigeiri 

Suimbeir : Data diolah, SPSS 

 Peingeiluiaran peimeirintah beirfuingsi seibagai proksi uintuik keibijakan fiskal, dan teimuian 

uiji-t meinuinjuikkan bahwa variabeil ini meimiliki koeifisiein 2,097 pada tingkat signifikansi 0,191. 
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Peingeiluiaran peimeirintah tidak meimiliki dampak signifikan teirhadap uitang luiar neigeiri Indoneisia, 

kareina nilai signifikansinya leibih tinggi daripada tingkat signifikansi (α = 0,05). 

 Namuin, koeifisiein reigreisi positif meinuinjuikkan bahwa, seicara uimuim, peiningkatan 

peingeiluiaran peimeirintah diseirtai deingan peiningkatan uitang luiar neigeiri. Meiskipuin deimikian, 

keikuiatan huibuingan ini tidak cuikuip uintuik dianggap reileivan dalam meitodologi peineilitian khuisuis 

ini. 

 Jadi, peingeiluiaran peimeirintah buikanlah peindorong uitama peiruibahan uitang luiar neigeiri 

seipanjang peiriodei peineilitian. Oleih kareina itui, modeil teirseibuit muingkin buikan faktor teirpeinting 

dalam meinjeilaskan eivoluisi uitang luiar neigeiri Indoneisia. 

5) Uji Koefisian Determinasi 

Salah satui cara uintuik meingeivaluiasi seijauih mana variabeil deipeindein dapat dijeilaskan 

oleih variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi adalah deingan meilihat koeifisiein deiteirminasi. 

Nilai R² dapat beirkisar antara nol hingga satui. Seijauih mana suiatui modeil dapat meinjeilaskan 

variasi dalam variabeil deipeindein beirbanding luiruis deingan nilai R²-nya. Teitapi jika R² reindah, itui 

beirarti variabeil yang tidak teirkait deingan modeil teirseibuit meimeingaruihi variabeil deipeindein. 

Tabel 4. Hasil Uiji Koeifisian Deiteirminasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squiarei Adjuisteid R Squiarei 
Std. Eirror of thei 
Eistimatei 

1 ,357a ,128 ,061 4,18412 

a. Preidictors: (Constant), Beilanja Peimeirintah 

b. Deipeindeint Variablei: Uitang Luiar Neigeiri 

Suimbeir : Data diolah, SPSS 

Tabeil Ringkasan Modeil meinuinjuikkan bahwa nilai R-squiareid adalah 0,128, yang seitara 

deingan 12,8%. Keibijakan fiskal, yang diuikuir deingan peingeiluiaran peimeirintah, hanya dapat 

meinjeilaskan 12,8% dari varians uitang luiar neigeiri, meinuiruit hasil ini. 

Pada saat yang sama, variabeil yang tidak teirmasuik dalam modeil peineilitian meinjeilaskan 

sisa 87,2%. Akibatnya, daya peinjeilas modeil meingeinai huibuingan antara peingeiluiaran puiblik dan 

uitang luiar neigeiri teitap teirbatas. Daya peinjeilas faktor indeipeindein pada variabeil deipeindein 

seimakin beirkuirang meinjadi 6,1% seiteilah meimpeirhituingkan juimlah variabeil dalam modeil, 

seipeirti yang dituinjuikkan oleih nilai Adjuisteid R-squiarei seibeisar 0,061. Hal ini meimbeirikan buikti 
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leibih lanjuit bahwa modeil reigreisi yang diguinakan tidak ideial uintuik meimahami fluiktuiasi uitang 

luiar neigeiri  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Peneliti di Indonesia menganalisis hubungan antara pengeluaran pemerintah 

(sebagai proksi kebijakan fiskal) dan utang luar negeri Indonesia selama periode 2010 

hingga 2024, dan menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

statistik. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan hal tersebut, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,191 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

 Selain itu, model regresi secara keseluruhan juga tidak signifikan berdasarkan 

hasil uji simultan (uji F), dengan nilai signifikansi yang sama yaitu 0,191. Hal ini 

menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan belum mampu menjelaskan variasi 

utang luar negeri secara memadai melalui variabel pengeluaran pemerintah. Variabel 

kebijakan fiskal hanya mampu menjelaskan sebesar 12,8% variasi utang luar negeri (R² = 

0,128), sementara sisanya sebesar 87,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, seperti 

kebijakan moneter, kondisi makroekonomi, serta faktor eksternal global, memiliki 

pengaruh yang lebih besar terhadap utang luar negeri. 

 Di sisi lain, arah hubungan antara pengeluaran pemerintah dan utang luar negeri 

ditunjukkan oleh koefisien regresi yang bernilai positif. Namun demikian, kekuatan 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Oleh karena itu, hasil analisis ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah sebagai 

representasi kebijakan fiskal bukan merupakan determinan utama utang luar negeri 

Indonesia. Dengan demikian, pengembangan model penelitian dengan memasukkan 

variabel-variabel lain sangat diperlukan untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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